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ABSTRAK 

PERAN KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN 

KERJA PEGAWAI PADA KANTOR CAMAT KAMPAR KIRI TENGAH 

KABUPATEN KAMPAR 

 

OLEH : 

CINDY PARAMITA  

NIM. 12170523620 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan dalam 

meningkatkan disiplin kerja pegawai pada Kantor Camat Kampar Kiri Tengah, 

Kabupaten Kampar. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran interpersonal Camat 

cukup baik dalam menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan nyaman, 

namun belum sepenuhnya konsisten sebagai teladan disiplin. Pada peran 

informasional, penyampaian informasi dan pengawasan belum berjalan secara 

efektif dan menyeluruh, sehingga masih terdapat pegawai yang tidak memahami 

standar kedisiplinan. Sementara itu, peran pengambilan keputusan belum 

dilaksanakan secara adil dan merata, terutama dalam pembagian tugas dan 

pemberian sanksi. Hal ini berdampak pada meningkatnya ketidakhadiran pegawai 

dari tahun ke tahun. Kepemimpinan memiliki pengaruh yang besar terhadap 

disiplin kerja pegawai, namun masih perlu ditingkatkan dalam aspek keteladanan, 

pengawasan, dan konsistensi pengambilan keputusan agar tercipta budaya kerja 

yang disiplin dan profesional. 

Kata Kunci : Peran,  Kepemimpinan, Disiplin kerja. 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF LEADERSHIP IN ENHANCING EMPLOYEE WORK 

DISCIPLINE AT THE CENTRAL KAMPAR KIRI SUBDISTRICT 

OFFICE KAMPAR REGENCY 

OLEH : 

CINDY PARAMITA  

NIM. 12170523620 

 

This study aims to determine the role of leadership in improving employee work 

discipline at the Kampar Kiri Tengah Sub-district Office, Kampar Regency. The 

method used is a descriptive qualitative approach with data collection techniques 

through interviews, observation, and documentation. The results of the study 

indicate that the Sub-district Head's interpersonal role is quite good in creating 

harmonious and comfortable working relationships, but is not yet fully consistent 

as a role model of discipline. In the informational role, the delivery of information 

and supervision has not been carried out effectively and comprehensively, so that 

there are still employees who do not understand disciplinary standards. 

Meanwhile, the role of decision-making has not been implemented fairly and 

evenly, especially in the division of tasks and the imposition of sanctions. This has 

an impact on increasing employee absenteeism from year to year. Leadership has 

a significant influence on employee work discipline, but still needs to be improved 

in the aspects of exemplary behavior, supervision, and consistency of decision-

making to create a disciplined and professional work culture. 

 

Keywords: Role, Leadership, Work Discipline 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Organisasi atau institusi adalah hal me.ndasar yang harus dipe.rhatikan ole.h 

suatu organisasi agar bisa be.rke.mbang, yang me.ncakup ke.be.radaan se.orang 

pe.mimpin, baik dalam me.mimpin ne.gara maupun organisasi. Ole .h kare.na itu, 

dibutuhkan ke.mampuan dan ke.te.rampilan untuk me.mpe.ngaruhi pe.ndapat, sikap, 

dan pe.rilaku orang lain se.hingga me.re.ka mau be.ke.rja se.cara profe.sional. Se.buah 

organisasi me.me.rlukan se.orang pe.mimpin yang baik untuk me.ngarahkan 

organisasi untuk me.ncapai tujuan utamanya. 

 Ke.pe.mimpinan adalah suatu sifat yang dimiliki ole.h pribadi manusia yang 

akan me.mbe.rikan pe.ngaruh te.rhadap manusia lain dan me.ngge.rakkan pihak lain 

untuk me.lakukan suatu tindakan dalam upaya me.wujudkan se.buah tujuan. 

Ke.pe.mimpinan dalam se.buah organisasi me.miliki be.ragam pe.ngaruh, te.rmasuk 

pe.rilaku pe.gawai, dan ke.mampuan untuk me.mobilisasi ke.pe.mimpinan pe.gawai 

dapat me.ningkatkan kine.rja pe.gawai. 

Faktor Ke.pe.mimpinan dapat me.njadi pe.nye.bab utama ke.tidakmampuan 

dalam pe.nge.mbangan se.buah organisasi. Walaupun pe.ran ke.pe.mimpinan be.gitu 

be.sar dalam me.ngge.rakkan bawahannya, namun ke.pe.mimpinan tidak le.pas dari 

ke.ndala atau pe.rmasalahan yang ada se.pe.rti kurangnya inovasi pe.mimpin, 

kurangnya tanggung jawab dan kurangnya ke .te.ladanan se.hingga me.nye .babkan 

kine.rja karyawan te.rpe.ngaruh me.njadi kurang baik atau kurang optimal te.rutama 
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dari se.gi kuantitas pe.ke.rjaan yang dihasilkan, kualitas pe.ke.rjaan yang kurang baik 

dan ke.te.patan waktu pe.ke.rjaan yang tidak je.las. 

Kecamatan merupakan salah satu instansi pemerintahan dan memiliki letak 

strategis yang berada di tengah-tengah kota dimana masyarakatnya cenderung 

modern dan mempunyai tingkat kesibukan yang tinggi sehingga dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat aparatur pemerintah hal ini tidak 

terwujud jika peran camat dalam meningkatkan kinerja pegawainya rendah. 

Camat diharapkan memberikan contoh tauladan dan juga kebijaksanaan kepada 

bawahannya sehingga dengan demikian akan dapat memberikan pandangan bagi 

bawahannya tentang penyelesaian tugas didalam organisasi tersebut. 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan individu dan 

kelompok yang terorganisir dalam usaha-usaha menentukan tujuan dan mencapai 

tujuan tersebut. Jelas bahwa kepemimpinan merupakan cara seseorang untuk 

mencapai tujuan yang dimaksud. Tanpa adanya pemimpin maka akan sulit untuk 

mencapai tujuan tersebut menjadi tidak terkoordinasikan dan tidak terkendali 

dengan baik. individu dan kelompok aan bekerja tidak teratur sehingga kinerja 

yang dapat dicapai menjadi rendah. 

Tujuan dari pemimpin adalah mencapai tujuan organisasi sedangkan tujuan 

dari bawahan adalah mencapai harapan kebutuhan hidup artinya bahwa 

sebenarnya terdapat perbedaan yang nyata antara tujuan pemimpin dengan 

bawahannya sehingga dibutuhkan gaya kepemimpinan yang dapat menyelaraskan 

perbedaan tersebut. Pemipin hanya dapat berhasil apabila dapat menetapkan 

keseimbangan antara kebutuhan atau tujuan pegawai dengan tujuan pemipin 
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organisasi. keadaan tersebut disebabkan kinerja organisasi hanya dapat dilakukan 

melalui pencapaian kinerja individu pegawai yang melasanakan pekerjaan 

tersebut sehingga dapat dikatakan semakin tinggi kinerja pegawai maka kinerja 

organisasi juga akan semakin tinggi. 

Pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

mengatakan bupati/walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan umum 

sebagaimana dimaksud pada Ayat (2) pada tingkat kecamatan melimpahkan 

pelaksanaannya kepada camat. Konsekuensi dari hal tersebut pemerintah 

kecamatan dituntut memiliki kemapuan yang semakin tinggi untuk menjawab 

tantangan yang semakin berat. Karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan pemerintah kecamatan baik kemapuan dalam mengambil inisiatif, 

Prakarsa, Perencanaan, Pelaksanaan, Maupun pengawasan sehingga diperoleh 

kinerja pemerintahan yang baik. Berdasarkan UUD 1945 dan perubahannya 

berdasarkan keputusan Menteri Dalam Negeri No. 158 tahun 2004 tentang 

pedoman organisasi pemerintahan diwilayah kerjanya, berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Bupati/walikota. 

Peran kepemimpinan camat dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai 

berdasarkan penelitian bahwa kurangnya tingkat kehadiran camat dan tidak 

memberikan motivasi atau arahan kepada pegawai. Keadaan tersebut dapat dilihat 

dari pelaksanaan pekerjaan yang cenderung lambat sehingga sebagian besar 

pekerjaan tidak dapat diselesaikan pada waktu yang ditentukan, belum mampu 

menciptakan suasana kantor yang kondusif yang mana belum ada hubungan yang 

harmonis antara atasan dengan bawahan dan bawahan dengan bawahan, kemudian 



  

 
 

 

 

4 

 

pegawai belum mampu melaksanakan kinerjanya sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi yang telah ditetapkan sebelumnya, disebabkan kurangnya kedisiplinan 

pegawai serta tanggung jawab pegawai dalam bekerja. 

Adapun  SOP pelayanan di Kantor Camat Kampar Kiri Tengah menjadi 

acuan utama bagi aparatur kecamatan dalam menjalankan tugas pelayanan kepada 

masyarakat. Setiap jenis pelayanan, seperti pengurusan surat keterangan domisili, 

surat pengantar KTP dan KK, maupun rekomendasi perizinan, telah memiliki 

prosedur yang jelas mulai dari tahap penerimaan berkas hingga penyerahan hasil. 

Dengan adanya SOP tersebut, proses pelayanan menjadi lebih tertib, efisien, dan 

mampu meminimalisir terjadinya kesalahan atau penyimpangan dalam 

pelaksanaan tugas. 

Terdapat 14 jenis pelayanan Kantor Camat Kampar Kiri Tengah Kabupaten 

Kampar yaitu sebagai berikut  : 

1. Izin Usaha Mikro Kecil (IUMK) 

2. Surat Pengantar Pembuatan Kartu Keluarga (KK) 

3. Surat Pengantar Pembuatan KTP 

4. Surat Keterangan Tempat Tinggal 

5. Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) 

6. Surat Keterangan Pindah  

7. Rekomendasi Perizinan  

8. Cek Registrasi Surat Tanah 

9. Surat Keterangan Ahli Waris 

10. Pelayanan Kependudukan  
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11. Pembinaaan BUMdes 

12. Pembinaan dan Penyusunan APBDes 

13. Pengajuan Pensiun PNS 

14. Legalisir Surat-surat Yang dikeluarkan Camat 

Adapun dalam penelitian ini dibatasi pada 5 pelayanan saja yaitu pada 

pelayanan : 

1. Surat Pengantar Pembuatan Kartu Keluarga (KK) 

2. Surat Pengantar Pembuatan KTP 

3. Surat Keterangan Tempat Tinggal 

4. Surat Keterangan Pindah  

5. Surat Keterangan Ahli Waris 

 

Adapun standar pelayanan pada 5 pelayanan tersebut pada kantor Camat 

Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar memiliki SOP sebagai berikut: 

Tabel 1. 1Tabel 1.1 Standar Pelayanan Minimal (SOP) pada Kantor Camat Kampar      

           Kiri Tengah Kabupaten Kampar  

 

N0 
Jenis-jenis Pelayanan Syarat Waktu 

1 Surat Pengantar Pembuatan 

Kartu Keluarga (KK) 

- Fotocopy KTP 

- Fotocopy Surat Nikah 

- KK asli jika ingin 

diperbarui 

40 menit 

2 Surat Pengantar Pembuatan 

KTP 

- Fotocopy KK 

- Fotocopy akta 

kelahiran 

-  

40 menit 

3 Surat Keterangan Tempat 

Tinggal 

- Pas foto 

- Akta kelahiran 

- KTP 

- KK 

45 menit 
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4 
Surat Keterangan pindah 

- Fotocopy KK 

- Fotocopy KTP 

- Surat pengantar dari 

RW 

45 menit 

5 Surat Keterangan Ahli 

Waris 

- Fotocopy KK 

- Fotocopy KTP 

- Akta Kematian 

- Buku nikah 

- Akta kelahiran 

45 menit 

Sumber  data : Kantor Camat Kampar Kiri Tengah 

 

Adapun mekanisme dari jenis pelayanan tersebut adalah para pemohon 

menanyakan kepada petugas informaso mengenai mekanisme pelayanan, 

selanjutnya diarahkan kepada petugas yang memeriksa perlengkapan persyaratan 

jikan berkas tidak lengkap maka dikembalikan kepada pemohon, jika berkar 

lengkap makan akan didiproses.  

Dari sejumlah proses yang aada, penulis memfokuskan pada pelayanan dan 

pembuatan surat menyurat, seperti pembuatan surat pengantar pembuatan KK, 

KTP, keterangan tempat tinggal, keterangan pindah, dan ahli waris dan masih 

banyak ditemui permasalahan pelayanan. 

Dalam pelaksanaannya, masih terdapat fenomena masalah dokumen surat 

menyurat misalnya pembuatan surat pengantar KTP yang sesuai SOP hanya 40 

menit ternyata bisa sampai berjam-jam, dan dalam pembuatan surat ahli waris 

yang dimana dalam SOP hanya 45 menit ternyata bisa berjam dahkan berhari-hari.  

Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa disiplin kerja pegawai masih 

belum diterapkan secara maksimal. Disiplin kerja mencakup ketepatan waktu, 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas, serta kepatuhan terhadap prosedur 

yang telah ditetapkan. Ketika pegawai tidak mampu mematuhi standar waktu 
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pelayanan, hal itu mencerminkan rendahnya tingkat kedisiplinan, yang pada 

akhirnya berdampak pada menurunnya kualitas pelayanan publik. 

Disiplin ke .rja pe .gawai dipe.rlukan agar se .luruh aktivtas yang akan 

dilaksanakan se .suai de.ngan me.kanisme. yang dite.ntukan. De.ngan ke.disiplinan 

maka pe.gawai tidak akan me .lakukan tindakan-tindakan yang dapat me .rugikan 

instansi, hal ini dapat dilihat pada pe .gawai yang masih masuk ke .rja se.rta pulang 

ke.rja tidak tepat waktu. 

Dari data abse.nsi pada Kantor Camat Kampar Kiri tengah me.ngalami 

pe.ningkatan se.taip tahunnya dapat dilihat dari tahun 2021 dan 2024 kehadirannya 

se.hingga kine.rja pe.gawai pada Kantor Camat Kampar kiri tengah kurang e.fe.ktif. 

Ke.disiplinan pe.gawai juga re.ndah te.rhadap pe.raturan-pe.raturan yang te.lah dibuat 

ole.h kantor Camat Kampar kiri tengah  itu se.ndiri se.hingga banyak masyarakat 

yang kurang puas dalam me.ndapatkan pe.layanan. Ke.disiplinan juga dapat diukur 

dari ke.te.patan waktu dan rasa tanggung jawab. Ke.disiplinan yang tinggi dari 

pe.gawai dalam suatu instansi dapat me.nunjukan inte.gritas dan tanggung jawab 

pe.gawai te.rhadap kantor.   

Dari Pe.rmasalahan yang dipaparkan  diatas maka pe.ne.liti te.rtarik untuk 

me.nge.tahui bagaimana pe.ran pe.mimpin dalam me.ningkatkan disiplin ke.rja 

pe.gawai di Kantor Camat Pe.ranap. Maka pe.ne.liti te.rtarik me.lakukan pe.ne.litian 

de.ngan judul “PERAN KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN 

DISIPLIN KERJA PEGAWAI PADA KANTOR CAMAT KAMPAR KIRI 

TENGAH  KABUPATEN KAMPAR” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan masalah yang te.lah dipaparkan dilatar be.lakang, maka pe.nulis 

dapat me.rumuskan suatu rumusan masalah se.bagai be.rikut : 

1. Bagaimana Pe.ran Ke.pe.mimpinan Camat dalam me.ningkatkan disiplin ke.rja 

pe.gawai di Kantor Camat Kampar Kiri Tengah. 

2. Apa saja faktor pe.nghambat dalam me.ningkatkan disiplin ke.rja pe.gawai di 

Kantor Camat Kampar Kiri Tengah. 

1.3. Tujuan Penelitian  

Dalam pe.ne.litian ini me.miliki be.be.rapa hal pe.nting yaitu : 

1. Untuk me.nge.tahui Pe.ran Ke.pe.mimpinan Camat Dalam Me.ningkatkan 

Disiplin Ke.rja Pe.gawai di Kantor Camat Kampar Kiri Tengah. 

2. Untuk me.nge.tahui faktor pe.nghambat dalam me.ningkatkan disiplin ke.rja 

pe.gawai Kantor Camat Kampar Kiri Tengah. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pe.ne .litian se.bagai be.rikut : 

1. Bagi Pe.nulis, untuk me.nambah wawasan dan pe.nge.tahuan baru bagi 

pe.nulis me.nge.nai Pe.ran Ke.pe.mimpinan Camat Me.ningkatkan Disiplin 

Ke.raja pada pe.gawai di Kantor Camat Kampar Kiri Tengah., se.rta dapat 

me.mprakte.kan ilmu yang te.lah dipe.lajari se.lama di bangku kuliah. 

2. Bagi Pe.nulis lainnya, se.bagai bahan re.fe.re.nsi dimasa yang akan datang, 

me.nge.nai te.ntang pe.ran ke.pe.mimpinan Camat dalam me.ningkatkan 

disiplin ke.rja pe.gawai di Kantor Camat Kampar Kiri Tengah. 
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3. Bagi Pe.me.rintah, se.bagai bahan masukan dan wawasan te.ntang pe.ran 

ke.pe.mimpinan lurah dalam me.ningkatkan disiplin ke.rja pe.gawai di 

Kantor Camat Kampar Kiri Tengah. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Siste.matika pe.nulisan ini dibuat untuk me .rangkai apa saja yang me .njadi 

pe.mbahasan dalam pe .ne.litian ini se .cara siste .matis, untuk me .nghindari 

pe.mbahasan yang tidak te .rstruktur dan ke.luar dari pokok pe .mbahasan proposal 

skripsi ini, maka disusunnya siste .matika pe.nulisan ini agar pe .mbahasan skripsi 

dapat te.rsusun te.rstruktur, siste.matika pe.nulisan ini me.liputi : 

BAB l :      PENDAHULUAN 

Pada bab ini pe.nulis me.njabarkan me.nge.nai Latar Be.lakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Pe.ne.litian, se.rta Siste.matika 

Pe.nulisan.  

BAB ll :    LANDASAN TEORI 

Pada bab ini dike.mukakan landasan te.ori, hasil pe.ne.litian te.rdahulu 

yang akan me.njadi re.fe.re.nsi pe.ne.litian dan te.rmasuk ke.rangka 

be.rpikir yang be.rhubungan de.ngan pe.ne.litian ini.  

  BAB III :   METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan me.nje.laskan te.ntang me.tode. apa yang di gunakan  

dalam pe.ne.litian ini, lokasi/obje.k pe.ne.litian, ope.rasionalisasi variabe.l 

pe.ne.litian, populasi dan sampe.l, je.nis dan sumbe.r data, te.knik 

pe.ngumpulan data, se.rta te.knik analisis data. 
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BAB IV :   GAMBARAN UMUM TENTANG OBJEK PENELITIAN  

Bagian ini menjelaskan latar belakang terbentuknya objek penelitian, 

menjelaskan jobdesk setiap bagian-bagian objek penelitian,kerangka 

dari objek penelitian,visi misi dan lain sebagainya. 

BAB V :    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan menunjukkan apa hasil dan pembahasan dari 

penelitian ini, tentang peran kepemimpinan dalam meningkatkan 

disiplin kerja pegawai pada kantor camat Kampar kiri tengah 

kabupaten Kampar. 

BAB Vl :   PENUTUP 

Dalam bab penutup ini akan menjelaskan secara ringkas mengenai 

hasil penelitian ini dan juga terdapat kesimpulan saran-saran serta 

daftar pustaka yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.Peran 

Pe.ran me.rupakan aspe.k dinamis ke.dudukan (status), apabila se.se.orang 

me.lakukan hak dan ke.wajiban se.suai de.ngan ke.dudukannya, maka ia me.njalankan 

suatu pe.ranan. Se.dangkan status me.rupakan se.kumpulan hak dan ke.wajiban yang 

dimiliki se.se.orang apabila se.se.orang me.lakukan hak dan ke.wajiban se.suai 

ke.dudukannya, maka ia me.njalankan suatu fungsi. 

Hake.katnya pe.ran juga dapat dirumuskan se.bagai suatu rangkaian pe.rilaku 

te.rte.ntu yang ditimbulkan ole.h suatu jabatan te.rte.ntu. Ke.pribadian se.se.orang juga 

me.mpe.ngaruhi bagaimana pe.ran itu harus dijalankan. Pe.ran yang dimainkan atau 

dipe.rankan pimpinan tingkat atas, me.ne.ngah maupun bawah akan me.mpunyai 

pe.ran yang sama. 

Dalam konte.ks pe.ran dapat diartikan se.bagai pe.rilaku se.se.orang yang 

muncul dari posisi yang dimiliki dalam suatu organisasi atau le.mbaga pe.me.rintah. 

Karakte .r dari se.orang individu dapat me.mpe.ngaruhi pe.ran yang dilaksanakan 

pimpinan dari tingkat atas sampai ke.bawah, dilakukan ole.h se.se.orang yang 

me.ne.mpati suatu posisi didalam ke.lurahan. 

Adapun pe.mbagian pe.ran me.nurut Soe.kanto (2001:242) pe.ran dibagi 

me.njadi 3 yaitu:  
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1. Pe.ran Aktif 

Pe.ran aktif adalah pe.ran yang dibe.rikan ole.h anggota ke.lompok kare.na 

ke.dudukannya didalam ke.lompok se.bagai aktifitas ke.lompok, se.pe.rti 

pe.ngurus, pe.jabat, dan lainnya. 

2. Pe.ran Partisipatif  

Pe.ran partisipatif adalah pe.ran yang dibe.rikan ole.h anggota ke.lompok 

ke.pada ke.lompoknya yang me.mbe.rikan sumbangan yang sangat be.rguna 

bagi ke.lompok itu se.ndiri. 

3. Pe.ran Pasif 

Pe.ran pasif adalah sumbangan anggota ke.lompok yang be.rsifat pasif, 

dimana anggota ke.lompok me.nahan diri agar me.mbe.rikan ke.se.mpatan 

ke.pada fungsi-fungsi lain dalam ke.lompok se.hingga be.rjalan de.ngan baik.  

 

Dari pe.nje.lasan diatas dapat disimpulkan bahwa pe.nge.rtian pe.ran 

me.rupakan tindakan yang me.mbatasi se.se.orang maupun organisasi untuk 

me.lakukan suatu ke.giatan be.rdasarkan tujuan dan ke.te.ntuan yang te.lah dise.pakati 

be.rsama agar dapat dilakukan de.ngan se.baik-baiknya. 

Pe.ran adalah suatu sikap atau pe.rilaku yang diharapkan ole.h banyak orang 

atau se.ke.kompok orang dari se.se.orang yang me.mpunyai ke.dudukan te.rte.ntu. Jika 

dihubungkan hal-hal diatas de.ngan pe.ran ke.pe.mimpinan lurah, pe.ran tidak hanya 

me.rupakan hak dan we.we.nang individu saja, te.tapi juga me.rupakan hak dan 

we.we.nang lurah se .bagai se.orang pe.mimpin. 
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2.1.1 Peran Kepemimpinan  

Me.nurut Sutrisno (2014: 219) ada 3 be.ntuk pe.ran ke.pe.mimpinan yakni yang 

be.rasifat inte.rpe.rsonal, informasional dan pe.ngambilan ke.putusan. 

1. Pe.ran yang be.rsifat inte.rpe.rsonal, ke.te.rampilan dari diri se.orang pe.mimpin 

untuk me.nge.ndalikan diri se.ndiri dalam be.rinte.raksi ole.h pihak lain dan 

se.orang pe.mimpin me.mpunyai pe.ran se.bagai pe.nghubung. 

2. Pe.ran yang be.rsifat informasional, dalam pe.ran ini maka pe.mimpin be.rhak 

untuk me.lakukan pe.mantauan arus informasi yang te.rjadi di se.buah 

organisasi. Pe.ran se.bagain pe.mbe.ri informasi, dimana pe.mimpin akan 

me.mbe.rikan informasi pe.nting te.rkait de.ngan tujuan organisasi yang 

be.rguna bagi pe.gawainya. 

3. Pe.ran se.bagai pe.ngambil ke.putusan (de.cision make.r) te.rbagi dalam 3 

kate.gori yaitu: 

a) E.ntre.pre.ne.ur, pe.mimpin mampu me.ngkaji se.gala situasi yang dihadapi 

ole.h organisasi dan be.rusaha me.ncari pe.luang se.rta solusi 

b) Pe.re.dam gangguan me.ngambil ke.putusan apabila organisasi me.ngalami 

gangguan yang harus se.ge.ra ditangani. 

c) Pe.mbagi sumbe.r dana dan daya, we.we.nang dan ke.kuasaan dibagi 

me.njadi rata be.rdasarkan ke.dudukan yang dimiliki ole.h se.tiap pe.gawai 

yang be.rada dise.buah organisasi 

 

Se.dangkan me.nurut Kartono 2005 ke.pe.mimpinan me.miliki pe.ran se.bagai 

pe.nuntun, pe.mbimbing, pe.ngarah, dan pe.mbangun motivasi-motivasi ke.rja, 

me.nge.ndalikan se.buah organisasi, me.mbangun jaringan komunikasi yang baik, 
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dan me.mbe.rikan pe.ngawasan ke.pada bawahan se.suai de.ngan tujuan yang ingin 

dire.alisasikan. 

Robbins dan Judge (2015) menyatakan bahwa peran adalah pola perilaku 

yang diharapkan dari seseorang yang menduduki posisi tertentu dalam organisasi. 

Pola perilaku ini terbentuk melalui kombinasi antara ekspektasi organisasi, norma 

sosial, situasi kerja, dan karakteristik individu. Teori ini menekankan pentingnya 

kesesuaian antara perilaku individu dengan peran yang diharapkan untuk 

mendukung efektivitas organisasi. 

De.ngan be.gitu dapat disimpulkan pe.ran dari ke.pe.mimpinan adalah 

me.nge.ndalikan, me.mpe.ngaruhi, me.ngawasi se.tiap hal yang akan dilakukan di 

dalam se.buah organisasi de.ngan tujuan utama me.wujudkan visi misi yang 

se.be.lumnya sudah dite.tapkan. 

2.2. Pengertian Camat  

Camat merupakan kepemimpinan kecamatan sebagai perangkat daerah 

kabupaten atau kota. Camat berkedudukan sebagai kodinator penyelenggaraan 

pemerintahan di wilayah kecamatan, berada dibawah,dan bertanggung jawab 

kepada bupati melalui sekretaris daerah kabupaten atau kota.  

Camat diangkat oleh bupati atau walikota atas usul sekretaris daerah. Camat 

menerima pelimpahan sebagian kewenangan pemerintahan dari bupati/walikota 

untu menangani urusan otonomi daerah. Kecamatan atau sebutan lain adalah 

wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah kabupaten/kota dala peraturan 

perundang-undangan Nomor 19 Tahun 2008. Kedudukan kecamatan merupakan 
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perangkat daerah kabupaten.kota sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang 

mempunyai wilayah kerja tertentu yang dipimpin oleh camat. 

Camat melaksanakan pemerintahan yang dilimpahkan oleh bupati/wali kota 

untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah, meliputi aspek: 

1. Perizinan  

2. Rekomendasi  

3. Koordinasi  

4. Pembinaan  

5. Pengawasan  

6. Fasilitas  

7. Penerapan  

8. Penyelenggaraan  

 

Pelaksanaan kewenangan camat sebagaimana tersebut mencakup 

penyelenggaraan urusan pemerintahan pada lingkup kecamatan sesuai peraturan 

perundang. Pelimpahan sebagian wewenang bupati/wali kota kepada camat 

sebagaimana dimaksud di atas dilakukan berdasarkan kriteria kriteria 

eksternalitas, dan efisiensi. 

 

2.3. Disiplin Kerja 

Me.nurut The. Liang Gie. dalam Wukir (2013:92) disiplin adalah suatu 

ke.adaan te.rtib dimana orang-orang yang be.rgabung dalam suatu organisasi tunduk 

pada pada pe.raturan-pe.rauran yang te.lah ada de.ngan rasa se.nang. 
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Hakikatnya disiplin adalah pola tingkah dan pe.rilaku yang dilakukan 

se.se.orang se.suai de.ngan norma dan pe.raturan yang be.rlaku di suatu te.mpat. 

Disiplin ke.rja adalah foktor kunci dalam se.tiap organisasi atau le.mbaga 

pe.me.rintah, kare.na jika tidak  disiplin ke.rja dalam se.tiap organisai ke.mungkinan 

be.sar organisasi te.rse.but akan ke.sulitan me.ncapai tujuannya de.ngan hasil yang 

kurang maksimal. 

Hasibuan (2016:193) me.nye .butkan bahwa ke.disiplinan adalah ke.sadaran 

dan ke.se.diaan se.se.orang untuk te.tap me.naati se.gala pe.raturan dan norma yang 

be.rlaku di se.kitarnya. Disiplin adalah sikap me.ntal yang te.rce.rmin dari se.orang 

individu maupun ke.lompok me.lalui tingkah laku ke.taatan (obe.die.nce.) te.rhadap 

norma yang be.rlaku di se.kitar untuk me.wujudkan tujuan te.rte.ntu. 

2.3.1. Tujuan Disiplin Kerja  

Tujuan disiplin ke.rja pada umumnya hanyalah untuk mnye .laraskan dan 

me.re.alisasikan visi misi se.rta tujuan be.rsama se.buah organisasi. Me.nurut se.orang 

ahli be.rnama sutrisno (2016;126) me.nje.laskan bahwa tujuan disiplin ke.rja se.bagai 

be.rikut : 

a. Tingginya rasa ke.pe.dulian pe.gawai te.rhadap pe.ncapaian tujuan organisasi  

b. Me.mbuat se.mangat ke.rja me.njadi le.bih tinggi  

c. Be.sarnya rasa tanggung jawab  

d. Be.rke.mbangnya rasa me.miliki dan rasa solidaritas yang tinggi dikalangan 

pe.gawai  

e. Me.ningkatnya e.fisie.nsi dan produktivitas ke.rja pada pe.gawai 
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De.ngan adanya tujuan disiplin dapat dilihat bahwa disiplin sangatlah 

pe.nting dalam me.wujudkan tujuan be.rsama se.buah organisasi, tanpa tujuan 

disiplin yang je.las maka jutuan organisasi pun akan me.ngikuti ke. arah yang tidak 

je.las pula. 

2.3.2. Jenis-jenis Disiplin Kerja 

Menurut Sondang Siagian ada dua jenis disiplin dalam suatu organisasi, 

yaitu yang bersifat preventif dan yang bersifat koorektif.  

a. Pendisiplinan Preventif  

Pendisiplinan yang bersifat preventif berarti tindakan yang mendorong para 

karyawan agar taat pada berbagai peraturan yang berlaku serta memenuhi 

standar yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilakuka melalui kejelasan 

sertap penjelasan tentang pola sikap, tindakan maupun keinginan dari setiap 

anggota organisasi dan diusahakan pencegahan agar para karyawan tidak 

berperilaku negatif. Keberhasilan penerapan pendisiplinan preventif terletak 

pada individu para anggota organisasi.  

Ada tiga hal perlu diperhatikan agar disiplin pribadi tersebut semakin 

kokoh, yaitu yang pertama, para anggota organisasi harus didorong sehingga 

mempunyai rasa memiliki organisasi, karena secara alamiah seseorang tidak 

akan merusak suatu yang merupakan miliknya. Kedua, para karyawan harus 

diberi penjelasan mengenai berbagai macam peraturan yang wajib ditaati 

dan bagaimana standar yang harus dipenuhi. Ketiga, mendorong para 

karyawan untuk menentukan sendiri bagaimana langkah pendisiplinan diri 

sesuai dengan peraturan yang berlaku bagi seluruh anggota organisasi.  
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b. Pendisiplinan Korektif  

Sanksi disipliner dikenakan apabila ada karyawan yang secara nyata telah 

melakukan pelanggaran terhadap peraturan yang berlaku atau gagal 

memenuhi standar yang telah ditetapkan. Bobot pelanggaran yang telah 

terjadi akan menentukan berat atau ringannya sanksi. Pengenaan sanksi 

dilakukan mengikuti prosedur yang sifatnya hierarki. Dalam hal ini 

pengenaan sanksi diprakarsai oleh atasan karyawan yang bersangkutan, 

kemudian ditindaklanjuti oleh pimpinan yang lebih tinggi dan keputusan 

akhir pengenaan sanksi tersebut diambil oleh pejabat pimpinan yang 

memang berwenang akan hal itu. Untuk mencegah orang lain melakukan 

pelanggaran serupa, maka pengenaan sanksi harus mempunyai nilai 

pelajaran. Pengenaan sanksi korektif diterapkan dengan memperhatikan tiga 

hal. Pertama, memberitahukan pelanggaran atau kesalahan apa yang telah 

diperbuat oleh karyawan yang dikenakan sanksi. Kedua, memberikan 

kesempatan kepada yang bersangkutan untuk membela diri. Ketiga, 

mengenai sanksi terberat yaitu pemberhentian, perlu dilakukan wawancara 

keluar dengan diberi kejelasan waktu dan alasan mengapa manajer terpaksa 

mengambil tindakan sekeras itu. 

2.3.3. Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Pada dasarnya ke.disiplinan dapat dipe.ngaruhi ole.h be.be.rapa faktor yang 

me.nye .babkan disiplin itu dapat be.rjalan de.ngan baik atau kurang maksimal dalam 

pe.laksanaanya, Me.nurut Hasibuan (2016) faktor yang me.mpe.ngaruhi disiplin 

ke.rja yaitu se.bagai be.rikut:  
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1. Tujuan dan Ke.mampuan, untuk me.lakukan disiplin ke.rja maka harus ada 

tujuan yang je.las dan me.nantang namun te.tap dapat dilakukan se.suai 

de.ngan ke.mampuan untuk dilakukan ole.h pe.gawai. Te.tapi jika pe.ke.rjaan itu 

di luar ke.mampuannya atau pe.ke.rjaannya itu jauh dibawah ke.mampuannya, 

maka ke.sungguhan dan ke.disiplinan karyawan akan re.ndah. Di sini le.tak 

pe.ntingnya asas the. right man in the. right place. and the. right man in the. 

right job.  

2. Ke.pe.mimpinan, dalam me.ne.ntukan disiplin ke.rja karyawan maka pimpinan 

dijadikan te.ladan dan panutan ole.h para bawahannya. Pimpinan harus 

me.mbe.ri contoh yang baik, be.rdisiplin baik, jujur, adil, se.rta se.suai kata 

de.ngan pe.rbuatan. Pimpinan jangan me.ngharapkan ke.disiplinan 

bawahannya baik, jika dia se.ndiri kurang be.rdisiplin. Pimpinan harus 

me.nyadari bahwa pe.rilakunya akan dicontoh dan dite.ladani ole.h para 

bawahannya. Hal inilah yang me.ngharuskan agar pimpinan me.mpunyai 

ke.disiplinan yang baik, supaya para bawahan pun be.rdisiplin baik. 

3. Inse.ntif atau gaji, hal lain yang me.mpe.rngaruhi disiplin ke.rja yakni adalah 

gaji yang dite.rima ole.h pe.gawai, bilamana gaji yang didapatkan adalah gaji 

yang me.muaskan maka ke.disiplkinan akan me.ningkat, namun se.baliknya 

jika gaji tidak me.muaskan atau bahkan te.lat dite.rima maka ke.disiplinan 

pe.gawainya pun juga akan te.rganggu kare .na itu juga me.mpe.ngaruhi 

ke.butuhan yang akan digunakan ole.hg pe.gawai. Ke.adilan. Ke.adilan 

me.ndorong te.rwujudnya ke.disiplinan karyawan, kare.na e.go dan sifat 

manusia yang se.lalu me.rasa dirinya pe.nting dan  minta dipe.rlakukan sama 
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de.ngan manusia lainnya. Apabila ke.adilan yang dijadikan dasar 

ke.bijaksanaan dalam pe.mbe.rian balas jasa (pe.ngakuan) atau hukuman, akan 

me.rangsang te.rciptanya ke.disiplinan karyawan yang baik. Pimpinan atau 

manaje.r yang cakap dalam ke.pe.mimpinannya se.lalu be.rsikap adil te.rhadap 

se.mua bawahannya, kare.na dia me.nyadari bahwa de.ngan ke.adilan yang baik 

akan me.nciptakan ke.displinan yang baik pula.  

4. Pe.ngawasan Me.le.kat, hal se.pe.rti inilah yang juga dibutuhkan se.bagai 

controling ke.disiplinan pe.gawai, dimana akan ada pe.nge.ce.kan ke.disiplinan 

pe.gawai. De.ngan adanya pe.gawasan ini artinya pe.gawai mau tidak mau 

harus me.njalankan pe.rilaku, moral, sikap yang disiplin. dua hal yang te.rjadi 

dalam pe.gawasan disiplin ke.rja, yakni yang pe.rtama adalah pe.gawai akan 

me.rasa diawasi dan sikap disiplinnya otomatis akan te.rbe.ntuk, se.dangkan 

pimpinan se.bagai pe.ngawas juga  

5. Harus datang se.tiap saat, hal se.pe.rti inilah yang akan me.mbe.ntuk disiplin 

ke.rja. Sanksi Hukuman. Sanksi hukuman be.rpe.ran pe.nting dalam 

me.me.lihara ke.disiplinan karyawan. Kare.na de.ngan adanya sanksi hukuman 

yang se.makin be.rat, karyawan akan se.makin takut me.langgar pe.raturan-

pe.raturan pe.rusahaan, sikap dan pe.rilaku yang indisipline.r karyawan akan 

be.rkurang. Be.rat ringannya sangsi hukuman yang akan dite.rapkan ikut 

me.mpe.ngaruhi baik buruknya ke.disiplinan karyawan.  

6. Ke.te.gasan, pe.mimpin harus be.rani te.gas be.rtindak untuk me.nindak lanjuti 

se.suai de.ngan pe.raturan apabila pe.gawai atau karyawan  me.lakukan 

indispline.r. De.ngan ke.te.gasan te.rse.buat maka akan muncul rasa se.gan para 
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pe.gawai untuk me.lakukan tindakan tidak disiplin, namun apabila pimpinan 

tidak te.gas maka bawahan bisa saja me.nye.pe.le.kan pimpinan te.rse.but.  

7. Hubungan Ke.manusiaan, hubungan ke.manusiaan yang harmonis di antara 

se.sama karyawan ikut me.nciptakan ke.disiplinan yang baik pada suatu 

pe.rusahaan. 

2.3.4. Faktor Pendorong Dan Penghambat Dalam Meningkatkan Disiplin 

Kerja 

Me.nurut Ste.e.rs, Harris dan Nitise.mitom (Fitria, 2015) me.ngatakan bahwa 

faktor pe.ndorong dan pe.nghambat dalam upaya pe.ningkatan disiplin ke.rja itu 

te.rjadi kare.na 2 faktor, yakni faktor inte.rnal dan faktor e.kste.rnal : 

a. Faktor inte.rnal atau faktor dari diri dalam individu  

1 Ke.pribadian, me.rupakan cara pandang masing-masing individu dalam 

me.nyikapi se.gala se.suatu hal me.nge.nai disiplin ke.rja, baik se.cara 

pe.raturan te.rtulis, te.guran dan lain lain. ke.pribadian adalah suatu kondisi 

yang dimiliki ole.h tiap individi pe.gawai yang te.ntunya be.rbeda-be.da. 

Ke.pribadian ini yang akan me.mpe.ngaruhi fre.kue.nsi ke.hadiran dan 

ke.taatan pe.gawai dalam me.njalankan pe.ke .rjaan, te.rmasuk dalam 

ke.te.patan jam ke.rja, ke.patuhan pe.raturan yang be.rlaku. 

2 Se.mangat Ke.rja, se.mangat ke.rja yang tinggi akan me.mbe.ntuk disiplin 

ke.rja, tugas-tugas pe.gawai akan te.rlaksana de.ngan baik dan se.le.sai 

de.ngan waktu yang dite.ntukan. Adanya se.mangat ke.rja akan me .mbangun 

disiplin ke.rja yang nme.ningkat, se.makin se.mangat maka se.makin tinggi 

pula tingkat ke.disiplinannya. Namun apabila se.mangat ke.rja me.le.mah 
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atau re.ndah akan be.rpe.ngaruh buruk te.rhadap disiplin ke.rja, se.bab pasti 

banyak hal yang te.rhambat dari me.le.mahnya se.mangat ke.rja, se.pe.rti 

pe.ke.rjaan yang tidak se.le.sai di waktu yang sudah dite.ntukan.  

b. Faktor di luar individu atau e.kste.rnal  

1. Ke.puasan ke.rja e.kstrinsik, ke.puasan ke.rja e.kstrinsik akan timbul ke.tika 

individu me.miliki dorongan atau se.mangat se.rta motivasi lain dari luar 

yang akan me.ndorong pe.gawai untuk le.bih be.rse.mangat untuk 

me.lakukan pe.krjaan yang se.suai de.ngan ke.wajubannya, hal te.rse.but bisa 

be.rupa gaji atau upah yang didapatkan se.lama be.ke.rja. Jika upah atau 

gaji yang dite.rima tidak se.suai bisa saja kan me.mpe.ngaruhinse.mangat 

ke.rja dan cara ke.rja pe.gawai yang se.makin hari akan se.makin me.le.mah 

me.nurun, de.ngan be.gitu ke.disiplinan dalam pe.laksanaan pe.ke.rjaan juga 

akan te.rganggu. 

2. Lingkungan ke .rja, lingkungan ke.rja yang harmonis akan me.mbuat 

pe.ningkatan disiplin ke.rja me.njadi le.bih mudah, namun de.ngan 

se.baliknya, ke.tika lingkungan tidak harmonis maka hal yang te.rjadi pun 

akan dilakukan de.ngan malas malas se.hingga me.nghambat pe.ningkatan 

disiplin ke.rja.  

3. Ke.pe.mimpinan ke.te.ladanan, ke.te.gasan dan se.gala sifat pe.mimpin sangat 

be.rpe.ngaruh te .rhadap pe.rilaku pe.gawai dalam me.njalankan disiplin 

ke.rja, maka dari itu pe.mimpin dituntut untuk me.mbe.ri contoh yang baik 

bagi para pe.gawainya, te.rmasuk dalam urusan pe.raturan didiplin ke .rja yang 

harus dijalankan. 
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2.4.Pandangan Islam tentang Kepemimpinan  

Jika dilihat dalam kaitannya de.ngan ajaran Islam, ke.pe.mimpinan be.rarti 

ke.giatan me.mimpin, me.ngarahkan, dan me.nunjukkan jalan ke.pada Allah SWT. 

Ke.giatan ini be .rtujuan untuk me.nanamkan ke.mampuan me.re.ka se.ndiri ke. dalam 

lingkungan orang-orang yang me.mimpin dalam upaya untuk me.ncapai Allah 

SWT dalam hidupnya di dunia dan di akhirat. Dalam hal ini Allah be.rfirman 

dalam Surah Al-A’raf ayat 43 : 

 

 

 

 

 

Artinya : Dan Kami me.ncabut rasa de.ndam dari dalam dada me.re.ka, di 

bawahnya me.ngalir sungai-sungai. Me.re.ka be.rkata, “Se.gala 

puji bagi Allah yang te.lah me.nunjukkan kami ke. (surga) ini. 

Kami tidak akan me.ndapat pe.tunjuk se.kiranya Allah tidak 

me.nunjukkan kami. Se.sungguhnya rasul-rasul Tuhan kami te.lah 

datang me.mbawa ke.be.naran.” Dise.rukan ke.pada me.re.ka, 

“Itulah surga yang te.lah diwariskan ke.padamu, kare.na apa 

yang te.lah kamu ke.rjakan.” me.re.ka, “Itulah surga yang te.lah 

diwariskan ke.padamu, kare.na apa yang te.lah kamu ke.rjakan.” 

Firman Allah di atas je.las bahwa untuk sampai ke. jalan yang Allah SWT 

me.mbutuhkan para pe.mimpin yang akan me.njalankan ke.pe.mimpinan se.suai 

de.ngan instruksi-Nya 

Se.orang Pe.mimpin se.pe.rti halnya yang di te.liti ole.h Pe.ne.liti harus mampu 

untuk me.njalankan ke.pe.mimpinannya de.ngan baik dan be.rorie .ntasi te.rhadap hasil 

yang me.nge.de.pankan prose.s yang baik. Se.suai de.ngan sabda Rasulullah Saw, 
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“Rasulullah Saw, be.rsabda, ada dua golongan dari manusia, yang apabila dua 

golongan te.rse.but baik, maka baiklah se.luruh manusia itu, dan apabila ke.dua 

golongan itu je.le.k, maka je.le.klah se.mua manusia itu, (dua golongan te.rse.but) 

yaitu ulama dan pe.mimpin.” (HR. Muslim) 

2.5.Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Variable Hasil pene;itian 

1  Amir 

Mahmud  
Peran 

Kepemimpinan 

Dalam 

Meningkatkan 

Disiplin Kerja 

Pegawai 

Kecamatan 

Gandus Kota 

Palembang 

Me.ne.nggunakan 

pe.nde.katan 

kualitatif 

de.ngan me .tode . 

de.skriptif 

me.lalui 

pe.ngumpulan 

data 

be.rdasarkan 

obse.rvasi, 

wawancara dan 

dokume.ntasi. 

Dalam pe.ne.litian 

sifatnya adalah 

pe.ne.litian positif 

dimana se.be.narnya 

tidak be.gitu 

me.mpe.rmasalahkan 

masalah yang ada, 

pe.ne.liti,me.nonjolkan 

,pe.ran 

ke.pe.mimpinan 

se.pe.rti apa kare.na 

pe.gawai ke.camatan 

gandus se.ndiri sudah 

me.miliki disiplin 

ke.rja yang tinggi. 

Pe.ran se.rta fungsi 

ke.pe.mimpinan 

adalah me.ne.rtibkan 

be.be.rapa masalah 

te.rkait de.ngan 

ke.te.patan waktu, 

ke.se.suaian dan 

ke.tapan dalam 

pe.gawai untuk 

me.njalankan tugas-

tugasnya dikantor    

2 Rasid 

Pora, 

Abdullah 

Kaunar 

dan 

M.Irawan 

Efektivitas 

Kepemimpinan 

Lurah dalam 

Upaya 

Meningkatkan 

Kinerja  

Me.nggunakan 

me.tode. 

de.skriftif 

kualitatif 

me.lalui 

pe.ngumpulan 

data wawancara, 

pe.ne.lititi 

be.rusaha 

dalam pe.ne.litian ini 

e.fe.ktivitas 

ke.pe.mimpinan lurah 

dalam upaya 

me.ningkatkan 

kine.rja aparatur sipil 

Ne.gara (ASN) 

dilingkungan ke.rja 

kantor ke.lurahan 
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me.mbe.rikan 

pe.mahaman 

se.cara 

me.ndalam 

te.ntang obje.k 

yang dite.liti.  

dufa-dufa ke.camatan 

te.rnate. utara sudah 

cukup baik, hal ini 

dapat dilihat dari 

tindakan yang 

dilakukan lurah 

dalam me.laksanakan 

pe.rannya untuk 

me.mpe.ngaruhi 

bawanhan. Se.bagai 

motivator, pe.ran 

antar pribadi, 

se.bagai 

informasional dan 

se.bagaipe.ngambilan 

ke.putusan, dan 

me.macu pe.gawai 

untuk me.ningkatkan 

kine.rja. Me.skipun 

dalam me.njalankan 

pe.rannya se.bagai 

pe.mimpin instansi 

ke.lurahan masih 

kurang optimal. 

Faktor yang 

me.nghambat 

ke.pe.mimpinan lurah 

dalam me.ningkatkan 

kine.rja pe.gawai 

yaitu karate.ristik 

yang be.rbe.da, dan 

sumbe.r daya 

manusia (SDM) 

yang masih kurang. 

3 Binar 

Tantra 

ze.nianto 

(2021) 

Kepemimpinan 

Lurah Dalam 

Meningkatkan 

Disiplin 

Pegawai 

Negeri Sipil Di 

Kelurahan 

Vim Distrik 

Abepura Kota 

Jayapura 

Provinsi Papua 

Me.nggunakan 

me.tode. 

de.skriftif 

kualitatif 

de.ngan te.knik 

pe.ngumpulan 

data obse.vasi, 

wawancara dan 

dokume.ntasi. 

Hasil pe.ne.litian 

me.nunjukan bahwa 

dari ke. e.nam te.knik 

ke.pe.mimpinan 

sudah dilaksanakan 

ole.h Lurah Vim 

te.tapi be.lum optimal 

kare.na masih 

dite.mukan be.be.rapa 

pe.gawai yang be.lum 

disiplin. Faktor 

pe.nghambat yang 



  

 
 

 

 

26 

 

me.mpe.ngaruhi 

ke.pe.mimpinan 

Lurah se.pe.rti 

kurangnya 

ke.te.rampilan 

pe.gawai, dan masih 

kurangnya ke.sadaran 

dalam diri se.tiap 

pe.gawai te.ntang 

disiplin. Upaya yang 

dilakukan ole.h 

Lurah Vim adalah 

de.ngan cara se.lalu 

me.ngingatkan 

ke.pada para pe.gawai 

untuk se.lalu 

disiplin,me.mbe.rikan 

sanksi se.suai 

pe.raturan yang 

be.rlaku, 

me.mbe.rikan kursus-

kursus ke.te.rampilan 

yang me.nunjang 

para pe.gawai dalam 

pe.laksanaan 

tugasnya 

4 Singgih 

Nor 

Hidayat 

Peran 

Kepemimpinan 

Dalam 

Menegakkan 

Didiplin 

Pegawai Dinas 

Kependudukan 

Dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten 

Tanah Bumbu 

Metode 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif 

Peran kepemimpinan 

belum berjalan secra 

maksimal karena 

banyaknya 

penghambat dalam 

menggakkan disiplin 

kerja pegawai 

seperti ketegasan 

dan keteladanan 

pemimpin yang 

dikatakan belum 

sepenuhnya 

dilaksanakan 

5 Rita 

Candra 

Kasih 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Dalam Upaya 

Meningkatkan 

Disiplin Guru 

Menggunakan 

metode 

penelitian 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

naturalistik, 

Menjelaskan 

beberapa upaya yang 

dilakukan seorang 

kepala sekolah 

kepada guru untuk 

mendisiplinkan, baik 

secara individu 
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dengan 

memahami 

orang dalam 

situasi tertentu 

personal dari 

seorang guru dan 

secara umum 

sebagai guru dalam 

melaksanakan 

tugasnya di sekolah. 

Perannya sebagai 

edukator, 

manageradministrat 

or, supervisior leader 

dan inovation sudah 

terlaksana dengan 

baik 

 

2.6.Konsep Operasional  

Indiktor dalam pe.ne.litian ini be.rdasarkan te.ori Sutrisno 2014 

VARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR 

Pe.ran Ke.pe.mimpinan 

Dalam Me.ningkatkan 

Disiplin Ke.rja Pe.gawai 

Pada Kantor Camat 

Kampar Kiri Tengah 

Kabupaten Kampar 

Pe.ran Inte.rpe.rsonal 

1. Pe.nghubung  

2. Pe.mimpin  

 

Pe.ran Informasional 

1. Pe.ngawas 

2. Pe.nye.bar 

informasi 

3. Juru bicara 

Pe.ran Pe.ngambilan 

Ke.putusan 

1. E.ntre.pre.ne.ur 

2. Pe.nyelesaian 

masalah 

3. Pe.ngalokasi 

sumbe.r daya 

Sumber : Sutrisno tahun 2014 
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2.7. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Peran Kepemimpinan Dalam 

Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai 

Pada Kantor Camat Kampar Kiri 

Tengah. 

Teori Sutrisno  

Peran informasional Peran interpersonal 
Peran pengambilan 

keputusan  

Meningkatkan disiplin kerja pegawai pada Kantor 

Camat Kampar Kiri Tengah. 



  

 
 

 

 

29 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pe.ne.liti me.laksanakan pe.ne.litian Kantor Camat Kampar Kiri Tengah, dan 

waktu pe.ne.litian dilaksanakan pada bulan Januari  sampai de.ngan Agustus 2025. 

3.2 Jenis Penelitian 

Dalam Pe.ne .litian ini me.nggunakan je.nis pe.ne.litian kualitatif yang be.rsifat 

de.skriptif . Me.nurut  Mole.ong (2019: 6), pe.ne.litian kualitatif adalah pe.ne.litian 

yang be.rmaksud untuk me.mahami fe.nome.na te.ntang apa yang dialami ole.h 

subje.k pe.ne.litian de.ngan cara de .skripsi dalam be.ntuk kata-kata dan bahasa. 

Ke.mudian me.nurut Sugiono me.rupakan pe.ne.litian yang me.nggambarkan se.buah 

fe.nome.na yang tujuannya untuk me.mahami nilai dari satu variable. atau de.ngan 

variable. lainnya. Maka pe.ne.liti me.nggunakan pe.ne.litian kualitatif dan de.skriptif 

se.bagai data utama dipe.role.h dari pe.ne.liti se.ndiri yang se .cara langsung 

me.ngumpulkan informasi yang didapat dari subje.k pe.ne.litiannya de.ngan 

me.nggunakan kata-kata untuk me.nggambarkan fe.nome.na yang te.rjadi pada 

se.suatu yang pe.ne.liti amati. 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

1. Data Prime.r 

Data prime.r adalah data yang didapatkan langsung dari sumbe.r tanpa 

adanya pe.rwakilan, yakni data yang didapatkan se.cara langsung me.lalui 

wawancara dan obse.rvasi. 
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2. Data Se.kunde.r 

Data se.kunde.r adalah data yang didapatkan dari pe.rantara yakni be.rupa 

ce.rita atau se .jarah dari Kantor Camat Kampar Kiri Tengah Kabupaten 

Kampar dan data lain yang me.ndukung. 

3.4 Informan  

Tabel 3. 1  

Informan 

No Jabatan Jumlah 

1 Camat  1 

2 Sekretaris Camat 1 

3 Pegawai 3 

4 Masyarakat  4 

Jumlah 9 

  Sumber : Data Olah Tahun 2025 

3.5 Teknik Pegumpulan Data 

Dalam pe.ne.litian ini ada be.be.rapa te.knik pe.ngumpulan data yaitu: 

1. Wawancara  

Me.nurut Mole.ong (2012: 186) Wawancara adalah pe.rcakapan de.ngan 

maksud te.rte.ntu pe.rcakapan itu dilakukan ole.h dua pihak, pe.wawancara 

(inte.rvie.we.r) yang me.ngajukan pe.rtanyaan dan te.rwawancara 

(inte.rvie.we.r) yang me.mbe.rikan jawaban atas pe.rtanyaan itu. Maka pe.ne.liti 

dalam wawancara me.lakukan tanya jawab untuk me.ngumpulkan data 

untuk me.mpe.role.h informasi dari informan atau orang yang diwawancarai 

te.ntang suatu obje.k yang dite.liti 
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2. Obse.rvasi  

Me.nurut pe.ndapat Sugiyono (2012: 166), obse.rvasi adalah te.knik 

pe.ngumpulan data untuk me.ngamati pe.rilaku manusia, prose.s ke.rja, dan 

ge.jala-ge.jala alam, dan re.sponde.n. Dalam pe.ne.litian ini pe.ne.liti 

me.lakukan pe.ngamatan langsung untuk me.ne.mukan fakta-fakta di 

lapangan. Pe.ngamatan dalam pe.ne.litian ini adalah de.ngan me.lakukan 

obse.rvasi langsung di lapangan, untuk me.nge.tahui bagaimana se.be.narnya 

pe.ran ke.pe.mimpinan camat dalam me.ningkatkan disiplin ke.rja pe.gawai 

pada Kantor Camat Kampar Kiri Tengah 

3. Dokume.ntasi  

Me.nurut Sugiyono (2018:476) dokume.ntasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk me.mpe.role.h data dan informasi dalam be.ntuk buku, 

arsip, dokume.n, tulisan angka dan gambar yang be.rupa laporan se.rta 

ke.te.rangan yang dapat me.ndukung pe.ne.litian 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prose.s me.ncari dan me.nyusun se.cara siste.matis data 

yang dipe.role.h dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokume.ntasi de.ngan 

cara me.ngorganisasikan data ke.dalam kate.gori, me.njabarkan ke. dalam unit-unit, 

me.lakukan sinte.sa, me.nyusun ke. dalam pola, me.milih mana yang pe.nting dan 

yang akan dipe.lajari, dan me.mbuat ke.simpulan se.hingga mudah dipahami ole.h 

diri se.ndiri maupun orang lain (Sugiyono 2012: 244). 

Analisis data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah analisis kualitatif. 

Me.nurut Mile.s dan Hube.rman (1992) dalam Sugiyono (2012: 255) me.liputi : 
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1. Pe.ngumpulan Data 

Pe.ngumpulan data me.rupakan upaya untuk me.ngumpulkan data 

de.ngan be.rbagai macam cara se.pe.rti: obse.rvasi, wawancara, dokume.ntasi 

dan se.bagainya. 

2. Re.duksi Data 

Re.duksi data diartikan se.bagai prose.s pe.mulihan, pe.musatan 

pe.rhatian pada pe.nye.de.rhanaan, pe.ngabstrakan dan transformasi data kasar 

yang m uncul dari catatan te.rtulis di lapangan se.lama me.ne.liti untuk 

me.milih informasi yang mana dianggap yang me.njadi pusat pe.ne.litian 

lapangan. Maka Re.duksi data me.rupakan me.rangkum, me.ne.ntukan hal-hal 

yang pokok, me.mfokuskan pada hal-hal yang krusial yang sinkron 

me.nggunakan topik pe.ne.litian, me.ncari te.ma se.rta polanya, di akhirnya 

me.mbe.rikan ilustrasi yang le.bih je.las se.rta me.mpe.rmudah buat me.lakukan 

pe.ngumpulan data se .lanjutnya. pada me.re.duksi data akan dipandu ole.h 

tujuan yang akan dicapai se.rta te.lah dite.ntukan se.be.lumnya. Re.duksi data 

juga me.rupakan suatu prose.s be.rpikir kritis yang me.me.rlukan ke.ce.rdasan 

dan pe.ndalaman wawasan yang tinggi. 

3. Pe.nyajian Data 

Pe.nyajian data yaitu se.bagai kumpulan informasi te.rsusun yang 

me.mbe.rikan ke.mungkinan adanya pe.narikan ke.simpulan atau pe.ngambilan 

tindakan. Pe.ngambilan data ini me.mbantu pe.nulis me.mahami pe.ristiwa 

yang te.rjadi dan me.ngarah pada analisa dan tindakan le.bih lanjut 

be.rdasarkan pe.mahaman. Alasan dasar dilakukan pada tahapan ini adalah 
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me.nye .de.rhanakan informasi yang komple.ks ke. dalam suatu be.ntuk yang 

dise.de.rhanakan dan mudah dipahami. Maka Pe.nyajian data ini me.mbantu 

pe.nulis me.mahami pe.ristiwa yang te.rjadi de.ngan data yang te.lah te.rsaji 

dalam be.ntuk tabe.l, grafik, diagram alur, piktogram, dan lainnya. Untuk 

me.mungkinkan me.nyusun data agar dapat dije.laskan de .ngan singkat 

me.nggunakan pe.nyajian data ke. dalam suatu be.ntuk yang dise.de.rhanakan 

dan simpe.l dipahami. 

4. Ke.simpulan Data 

Se.te.lah data disajikan maka dilakukan ke.simpulan data atau 

ve.rifikasi. Dalam pe.ngambilan ke .putusan atau ve.rifikasi me.mbuat 

ke.simpulan se.me.ntara dari se.mula be.lum je.las me.njadi le.bih te.rpe.rinci 

de.ngan cara di ve.rifikasi dalam arti me.ninjau catatan-catatan de.ngan 

maksud data yang dipe.role.h tidak valid untuk me.mpe.role.h jawaban atas 

masalah yang diangkat dalam pe.ne.litian. Maka ke.simpulan pe.ne.litian yaitu 

bisa me.njawab pe.rtanyaan yang dirumuskan se.jak awal yang dirumuskan 

pada pe.ne.litian kualitatif yang be.rsifat se.me.ntara dan akan be.rke.mbang 

se.sudah pe.ne .litian di lapangan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Kecamatan Kampar Kiri Tengah  

4.1.1 Kondisi Geografis Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah dengan ibu kotanya Simalinyang 

merupakan satu di antara 21 Kecamatan yang ada di dalam wilayah Kabupaten 

Kampar, merupakan pemekaran dari Kecamatan Kampar Kiri. Desa yang terluas 

di Kecamatan Kampar Kiri Tengah adalah Desa Bina Baru dengan luas sekitar 

167,69 km2 atau 33,09 persen dari luas wilayah Kecamatan Kampar Kiri Tengah. 

Sampai saat ini batas Kecamatan Kampar Kiri Tengah dengan Kecamatan lainya 

yang merupakan batas sempadan secara de facto belum dapat ditentukan secara 

pasti, sehingga luas Kecamatan Kampar Kiri Tengah belum dapat ditentukan 

secara tepat. Kecamatan Kampar Kiri Tengah mempunyai 11 Desa dan 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah terletak daerah yang dialiri oleh sungai Kampar 

dan beberapa sungai kecil yang ikut mengaliri wilayah Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah yang terdiri daerah dataran 79.55% sisanya bergelombang 20,45% secara 

umum wilayah Kecamatan Kampar Kiri Tengah di daerah tanah yang subur 

menjadikan secktor pertanian dan perkebunan menjadi komoditi utama warga 

masyarakat Kecamatan Kampar Kiri Tengah. 

Wilayah Kecamatan Kampar Kiri Tengah berbatas sepadan antara lain : 

1. Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Kampar Kiri Hilir  

2. Sebelah Timur berbats dengan Kabupaten Pelalawan 

3. Sebelah Selatan berbtas dengan Kecamatan Gunung Sahilan  



  

 
 

 

 

35 

 

4. Sebelah Barat berbatas dengan Kecamatan Kampar 

Tabel 4. 1 

Luas Wilayah Menurut Desa di Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

Tahun 2025 

Sumber : Kantor Camat Kampar Kiri Tengah  

4.1.2 Kependudukan Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

Jumlah penduduk Kecamatan Kampar Kiri Tengah pada Tahun 2025 

berjumlah 29,072 jiwa, yang terdiri dari 14,904 jiwa laki-laki dan 14,168 jiwa 

perempuan. Dengan Sex Rasio sebesar 105,94 menunjukan tidak adanya 

perbedaan yang sangat besar untuk komposisi jumlah penduduk laki-laki dan 

perempuan, karena dalam 100 orang perempuan terdapat 105-106 orang laki-laki. 

Dengan luas wilayah Kecamatan Kampar Kiri Tengah 43.783,25, dan jumlah 

penduduknya 29,072 jiwa, menghasilkan kepadatan penduduk sebesar 64 yang 

No Desa 
Luas Wilayah 

(KM) 

Presentase 

(%) 

1 Penghidupan  62,00 22,27 

2 Simalinyang  89,70 32,23 

3 Mayang Pongkai 13,93 5,00 

4 Lubuk Sakai 13,67 4,91 

5 Bina Baru 16,77 6,02 

6 Hidup Baru 17,00 6,10 

7 Karya Bhakti 13,50 4,85 

8 Koto Damai 12,00 4,31 

9 Utama Karya 8,77 3,15 

10 Bukit Sakai 21,04 7,56 

11 Mekar Jaya 11,05 3,97 

12 Kecamatan Kampar Kiri Tengah  287,3 100,00 
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artinya da;a,setiap 1 km2 di huni oleh sekitar 64 penduduk. Kecamatan Kampar 

Kiri Tengah mempunyai 7.778 jumlah keluarga dengan rata-rata jumlah penduduk 

dalam rumah tangga adalah 4 orang. jumlah tersebut hampir merata di semua 

desa/kelurahan. 

 

Tabel 4. 2 

Jumlah Penduduk Menurut jenis kelamin disetiap tahun 2025 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

No Desa 
Jumlah  

Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1 Penghidupan  1,570 1,517 3,087 

2 Simalinyang  1,931 1,758 3,689 

3 Mayang Pongkai 1,348 1,328 2,676 

4 Lubuk Sakai 1,227 1,152 2,379 

5 Bina Baru 2,866 2,770 5,636 

6 Hidup Baru 1,256 1,204 2,460 

7 Karya Bhakti 1,273 1,269 2,542 

8 Koto Damai 1,056 956 2,012 

9 Utama Karya 726 649 1,375 

10 Bukit Sakai 637 638 1,275 

11 Mekar Jaya 1,014 927 1,941 

 

4.1.3  Ekonomi Kecamatan Kampar Kiri Tengah  

Sarana perekonomian yang terdapat di Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

terlibat semakin berkembang seiring dengan perkembangan pembangunan. Pada 

akhir tahun 2025 tercatat beberapa sarana perekonomian yang dimiliki seperti 1 

buah SPBU Pertamina, 16 buah Rumah Makan, 6 Swalayan/Minimarket/Toserba, 

7 buah Koprasi Unit Desa.  
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Kecamatan Kampar Kiri Tengah juga terdapat juga pusat perdagangan 

seperti terdapat 7 buah Pasar Desa dan lebih dari 600 toko/warung kelontong. 

Tingginya hasil produksi pertanian dari perkebunan masyarakat, menyebabkan 

tumbuhnya IPKS di Kecamatan Kampar Kiri Tengah seperti Industri pengolahan 

kelapa sawit dan juga pabrik karet. Selain industry besar tersebut di Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah juga terdapat beberapa industry Mikro dan kecil. Menururt 

data 2025 yang dihimpun dari setiap desa. Jumlah industry Rumah Tangga yang 

39 pekerjaanya hanya keluarga saja di perkirakan lebih dari 40-an industry Rumah 

Tangga Usaha Kecil ini di harapkan terus meningkat dan berkembang untuk 

kedepanya sehingga mampu mendongkrak perekonomian masyarakat. 

4.1.4 Pendidikan dan Sosial  

Pada tahun 2025, Kecamatan Kampar Kiri Tengah memiliki 14 TK,18 SD, 

4 SMP, dan 2 SMA. Jumlahnya hampir sama dengan tahun lalu hanya saja 1 

penambahan SMA yang sudah menjadi SMA Negeri jika dilihat dari rasio jumlah 

mired terhadap guru sebesar 10,8 sedangkan SD, SMP, dan SMA berturut-turut 

adalah 13.8, 10.5, dan 12.05. dimana semakin besar rasio maka semakin banyak 

murid yang harus di bombing oleh seorang guru. Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

juga memiliki 1 MI, 3 MTs, dan 2 MA yang terbesar di 3 desa/kelurahan. Selain 

itu juga memiliki 16 MDA, dan 2 Ponpes. Sedangkan SLB belum ada di 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah untuk sarana kesehatan, Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah memiliki 1 puskesmas, dan 10 puskesmas pembantu (pustu) dengan 

tenaga kesehatannya sebanyak 38 orang, yaitu 1 orang Dokter Umum, 1 orang 
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Dokter Gigi dan 36 orang Tenaga Bidan Untuk Sarana ibadah, di Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah memiliki 27 Masjid, 69 Mushola, dan 4 Gereja. 

 

4.2 Gambaran Umum Kantor Camat Kampar Kiri Tengah 

4.2.1 Visi dan Misi Kantor Camat Kampar Kiri Tengah  

Visi dan Misi Kantor Camat Kampar Kiri Tengah berpusat dengan 

Kabupaten Kampar yakni : 

Visi : Terwujudnya  tata pemerintahan dan pelayanan public di Kecamatan 

Kampar kiri tengah yang professional, responsif, inovatif dan efektif menuju 

masyarakat lebih maju dan sejahtera. 

Misi :  

1. Meningkatkan kualitas pelayanan public, etos kerja dan disiplin agar 

mampu memberikan pelayanan prima, 

2. Meningkatkan kinerja pembangunan yang berbasis masyarakat, 

3. Meningkatkan dan menjujung tinggi nilai-nilai agama dan keberagaman 

budaya, 

4. Meningkatkan sarana serta kualitas sumber daya aparatur Kantor Camat 

Kampar Kiri Tengah dalam pelaksanaan pelayanan prima kepada 

masyarakat. 

5. Melestarikan lingkungan yang hijau dan bersih  

 

4.2.2 Struktur Organisasi Kantor Camat Kampar Kiri Tengah 

Secara umum, banyak masyarakat memandang organisasi sebagai tempat 

atau sarana bagi individu untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan organisasi 
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sendiri merupakan hasil yang ingin diraih oleh seluruh anggota yang terlibat di 

dalamnya. Secara formal, tujuan ini menjadi arah dan sasaran yang dituju melalui 

pelaksanaan prosedur, program kerja, pola operasional, kebijakan, strategi, 

anggaran, serta peraturan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Struktur organisasi merupakan sistem hubungan kerja yang bersifat formal, 

yang menggambarkan pembagian tugas yang berbeda-beda serta cara pelaksanaan 

dan koordinasi antar tugas tersebut. Struktur ini juga menunjukkan bagaimana 

peran dan tanggung jawab didistribusikan di antara anggota organisasi untuk 

mencapai tujuan bersama. 

Adapun struktur organisasi pada Kantor Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CAMAT 

GANDA ADE SAPUTRA, S,STP, M.Si 

NIP. 19906831 201206 1 002 

 

SEKRETARIS KECAMATAN 

SRI NURYANI, S.ST 

NIP. 19700605 200003 2 005 

KEPALA SUB BAGIAN UMUM DAN 

KEPEGAWAIAN 

 

RAFIZAL , S.H 

NIP. 19790715 20090 6 1 001 

KEPALA SUB BAGIAN 

KEUANGAN 

 

SYAHRIFUDDIN, S.E 

NIP. 19770214 200902 1 001 

STAF 

 

ADI MARTONO 

NIP. 19800929 201406 1 004 

 

MUHIBBUDIN 

NIP. 19680809 200906 1 001 

 

MUHIBBUDIN 

NIP. 19680809 200906 1 001 

 

SLAMET 

JUWITA NINGSIH 

STAF 

KHODORI 

NIP. 19810715 201001 1 003 

 

NURLIZA, S.AP 

KEPALA SEKSI 

PEMERINTAHAN 

SYAHRIFUDDIN, S.E 

NIP. 19770214 200902 1 001 
 

KEPALA SEKSI PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 

RITA, S.SP 

NIP. 19821203 200701 2 002 

KEPALA SEKSI 

KESEJAHTERAAN SOSIAL 

LUSIANA, S.E 

NIP. 19820209 200312 2 002 

STAF 

SURYANTO, S.Sos 

NIP. 19780827 201001 1 006 

WINDARTI, S.IP 

STAF 

HAMADI 

NIP. 19780712 201001 1 011 

SABRI  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Kantor Camat Kampar Kiri Tengah, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan disiplin kerja pegawai, namun pelaksanaannya belum berjalan 

secara maksimal, konsisten, dan terstruktur. Camat telah menunjukkan upaya 

yang cukup baik dalam peran interpersonal, seperti menjalin komunikasi yang 

akrab dan menciptakan suasana kerja yang humanis, yang berdampak positif 

terhadap semangat kerja pegawai. Namun, keteladanan dalam hal disiplin belum 

konsisten, sehingga menurunkan motivasi pegawai untuk bersikap disiplin. Di sisi 

lain, peran informasional seperti penyampaian kebijakan, pengawasan, dan 

pembinaan belum dilakukan secara rutin dan menyeluruh, menyebabkan sebagian 

pegawai tidak memahami standar perilaku kerja yang diharapkan. Dalam hal 

pengambilan keputusan, Camat belum sepenuhnya menerapkan prinsip keadilan 

dan transparansi, khususnya dalam pembagian tugas, pemberian sanksi dan 

reward, serta alokasi sumber daya, yang berdampak pada rendahnya kepuasan 

kerja. Hal ini diperkuat oleh data absensi yang menunjukkan peningkatan 

ketidakhadiran pegawai dari tahun ke tahun, yang menjadi indikator lemahnya 

penerapan disiplin. Oleh karena itu, dibutuhkan peningkatan dalam keteladanan, 

pengawasan, penyampaian informasi, pengambilan keputusan yang adil, serta 

penerapan sistem reward and punishment yang tegas dan konsisten untuk 

menciptakan budaya kerja yang disiplin dan berkelanjutan. 
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6.2 Saran  

1. Pemimpin harus menjadi teladan yang konsisten dalam disiplin kerja, salah 

satu temuan paling penting dalam penelitian ini adalah adanya 

ketidakkonsistenan dalam keteladanan pemimpin terhadap kedisiplinan. 

Seorang pemimpin harus mampu menjadi panutan utama bagi seluruh 

pegawai, karna sikap, perilaku, dan etika kerja seorang pemimpin sangat 

mempengaruhi cara kerja pegwainya. Oleh karenan itu, pemimpin perlu 

menunjukan komitmen tinggi terhadap kedisiplinan, baik dalam hal 

kehadiran tepat waktu, ketepatan dalam menyelesaikan tugas, berpakaian 

sesuai aturan, maupun komunikasi kerja yang santun dan professional. 

Keteladan ini membentuk budaya kerja yang disiplin dikalangan bawahan 

secara lebih alami dan berkelanjutan. 

2. Penerapan sistem pengawasan dan evaluasi kinerja yang terstruktur, salah 

satu penyebab menurunnya tingkat disiplin pegawai adalah lemahnya sistem 

pengawasan di lingkungan kerja. Oleh karena itu, disarankan agar Kantor 

Camat Kampar Kiri Tengah mengembangkan sistem pengawasan yang lebih 

dan berkelanjukan. Pengawasan tidak cukup hanya dilakukan secara 

insidental atau berdasrkan laporan lisan, namun perlu diterapkan secara 

sistematis melalui pemanfaatan absensi elektronik, laporan kerja 

harian/mingguan. Evaluasi kerja tidak hanya mencakup kehariran, tetapu 

juga produktivitas, kedisiplinan waktu, dan tanggung jawab terhadap tugas 

pokok dan fungsi masingmasing pegawai. 
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3. Mengembangkan program pembinaan dan pengembangan kapasitas 

pegawai, peningkatan disiplin kerja tidak dapat lepas dari kualitas sumber 

daya manusia yang dimiliki instansi pemerintahan, oleh karena itu, Kantor 

Camat Kampar Kiri Tengah perlu memberikan kesempatan kepada pera 

pegawainya untuk mengikuti pelatihan, workshop, atau bimbingan teknis 

yang berfokus pada penguatan etika kerja, manajemen waktu, kedisiplinan, 

serta peningkatan kualitas pelayanan public.  
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